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A. Latar Belakang Masalah

Pengertian Pendidikan secara keseluruhan adalah cara yang paling umum untuk
menunjukkan suatu pengetahuan, keterampilan atau kebiasaan dimulai dengan satu usia
kemudian ke yang berikutnya di bawah arahan seseorang secara langsung atau terlatih
(belajar sendiri). pendidikan adalah suatu usaha yang disadari dan diatur untuk
menjadikan suasana belajar dan ukuran pembelajaran bagi siswa untuk secara efektif
mengembangkan kemampuan mereka untuk memiliki kekuatan, spiritual keagamaan,
karakter, wawasan, kecerdasan, dan kemampuan dunia lain yang diperlukan tanpa
bantuan dari orang lain dan masyarakat. Pengertian Pendidikan dapat diartikan sebagai
pekerjaan sadar dan metodis untuk mencapai cara hidup atau untuk kemajuan yang
lebih baik. Secara sederhana, pendidikan adalah siklus belajar bagi siswa untuk
memiliki pilihan untuk memahami, memahami, dan menjadikan individu lebih
mendasar dalam bernalar.

Dalam Klarifikasi di atas, pendidikan sangat penting baik muda maupun tua. Meninjau
pendidikan sehubungan dengan tugas wali di sekolah anakanaknya selama BDR

(Belajar Dari Rumah) selama Pandemi Covid-19.

Peran orang tua mendidik anak harus lebih diperhatikan dalam segi kemandirian
anak Ketika menyelesaikan tugas nya, sehingga anak tidak ketergantungan dengan orang
tua. Mengapa bisa harus diperhatikan dalam segi kemandirian anak, karena penting untuk
melatih kepercayaan anak pada saat mengerjakan tugas nya. Menurut Erikson,
kemandirian adalah suatu upaya untuk memisahkan diri dari wali yang sepenuhnya
bermaksud untuk memberikan dirinya dengan cara yang paling umum untuk mencari

kepribadian citra diri, khususnya peningkatan menuju kemandirian yang konsisten untuk



tetap berdiri sendiri. (Ogolsky, 2019)), sedangkan menurut (Permadani, 2012) mandiri
adalah kemampuan individu untuk memahami keinginan dan kebutuhan hidupnya

dengan solidaritasnya sendiri.

Peran orangtua dalam membantu kesejahteraan anak selama belajar di rumah
sangat penting, menurut WHO ini, memberikan berbagai aturan bagi orangtua dalam
mendampingi anak-anaknya selama pandemi ini yang mencakup tips pengasuhan agar
lebih yakin dan berharga dalam mendampingi bersama anak selama masa pandemi.
latihan di rumah. Pada awalnya orang tua berperan mendidik anak pada dasar nya, seperti
pendidikan agama, mematuhi standar dan rutinitas positif. Namun, saat ini tugas peran
orang tua semakin meluas, khususnya sebagai sekutu untuk pendamping pendidikan

akademik.

Berbagai peran orang tua dalam mendampingi anaknya belajar, khusus nya pada
saat masa pandemic covid — 19 begitu memprihatinkan, karna tidak semua orang tua bisa
membimbing ketika berlangsungnya pembelajaran.  Kementrian Pendidikan
mengemukakan tentang Pendidikan pada saat pandemic covid - 19, "Unit-unit sekolah
yang terletak di wilayah ZONA KUNING, ORANGE, dan MERAH, dilarang mengikuti
langkah-langkah pembelajaran tatap muka (PTM) di unit pendidikan dan melanjutkan
untuk mempertimbangkan latihan dari rumah (BDR).” (INDONESIA, 2019) tentang
Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman Bencana (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor1258)

Berbagai upaya telah dilakukan oleh otoritas publik untuk memutus mata rantai
penyebaran virus ini, antara lain dengan memberikan PP nomor 21 tahun 2020 tentang
pembatasan sosial ruang lingkup yang sangat besar untuk mempercepat penanganan

virus corona yang mengakibatkan



pembatasan aktivitas yang berbeda. termasuk sekolah. Sementara itu, belajar dari rumah
(BDR) secara otoritatif diberikan melalui surat edaran Pengajaran dan Kebudayaan
Nomor 36962/MPK.A/hk/2020 tentang internet taking in dan telecommuting untuk
mencegah penyebaran Covid. Infeksi (Virus Korona). Pendekatan ini memberdayakan
para pendidik dan siswa untuk terus bekerja dan belajar dari rumah mulai dari PAUD
hingga perguruan tinggi (kemendikbud.go.id, 2020}. Pengaturan ini tentunya tidak hanya
mempengaruhi hubungan pengajar dan mahasiswa selama BDR, tetapi juga pentingnya
peningkatan tugas peran orang tua perorangan dalam mendidik anak-anak dalam

pelaksanaan BDR.

Sebanyak 11.749 kasus positif virus Corona (COVID-19) ditemukan di Indonesia
hari ini. Kasus COVID-19 terbanyak ditemukan di DKI Jakarta.Data tersebut
dipublikasikan oleh Humas BNPB, Jumat (5/2/2021). Berdasarkan data dari BNPB, total
kumulatif kasus Corona yang ditemukan di Indonesia berjumlah 1.134.854. Kasus
COVID-19 yang ditemukan di Jakarta hari ini berjumlah 3.340. Terbanyak kedua
ditemukan di Jawa Barat dengan 2.117 kasus, disusul secara Jawa Tengah 1.884

kasus. (NewDetik.Com).

Berdasarkan Latar belakang yang mengemukakan tentang peran orang tua
sekaligus paparan Covid-19 dapat dikatakan Konsentrasi dalam ujian ini sangat penting
dilakukan untuk melihat bagaimana tugas peran orangtua dalam mendampingi belajar
anak-anaknya selama pandemi virus corona.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di kemukakan suatu identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Kurang nya peran orang tua terhadap pendidikan anak dalam masa pandemi Covid-

19
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2. Peran orang tua dalam mendampingi kesuksesan anak selama belajar dirumah
menjadi sangat penting

3. Adanya pandemi Covid-19 membuat pembelajaran menjadi belajar di rumah

4. Kurang efektif nya pembelajaran di masa pandemic Covid-19

5. Kurang efeketifnya pembelajaran dari rumah

C. Batasan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah yang digambarkan di atas, peneliti memberikan
batasan masalah sebagai tingkat pemeriksaan, khususnya “Analisis Peran Orang Tua
dalam Mendidik Anaknya Pada Masa Pandemi Covid-19”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah peran orang tua dalam mendidik anak pada masa pandemic Covid-
19?

2. Apa saja faktor yang yang menghambat keberlangsungan Pendidikan anaknya
pada masa Covid-19?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Peran orang tua dalam mendidik anak pada masa pandemic Covid-19.

2. Faktor yang yang menghambat keberlangsungan Pendidikan anaknya pada masa
Covid-19.

F. Manfaat Penelitian

Sebuah tinjauan tidak penting tanpa disertai dengan manfaat. Oleh karena itu,
penelitian dianggap penting jika memiliki manfaat, baik secara hipotetis maupun

untuk semua maksud dan tujuan. Keunggulannya antara lain:



1. Keuntungan teoritis
a. Sebagai alasan untuk pemeriksaan tambahan yang signifikan

b. Menemukan informasi/hipotesis/model pembelajaran imajinatif yang

dapat menjunjung tinggi kerja pada hakikat pembelajaran di kemudian hari

C. Tingkatkan perhatian anak-anak dalam pembelajaran mereka dengan

berfokus pada bantuan dari orang tua
2. Keuntungan praktis

a Untuk orang tua
Memperluas tugas peran orangtua dalam mengajar anak-anak dengan kesadaran

harapan orang lain dalam mengarahkan, mengajar, mengarahkan dan
menginspirasi anak-anak mereka untuk memiliki pilihan untuk mencapai tujuan
pembelajaran bahkan dalam kerangka berbasis web dan sebagai informasi

sehingga mereka tidak hanya menawarkan tanggung jawab kepada sekolah.
b Untuk guru
1)  Membantu guru dalam mengembangkan lebih lanjut hasil belajar siswa

2)  Menanamkan inovasi pendidik dalam upaya mengembangkan

pembelajaran lebih lanjut
3)  Memperluas kemajuan guru dalam pembelajaran On the web (On the
Organization)
¢ Untuk siswa
1) Dapat menyelesaikan pembelajaran meskipun sebenarnya tidak

2)  Siap mengambil contoh dengan cekatan mengingat cenderung

disesuaikan dengan aksesibilitas waktu belajar.
3)  Meningkatkan kegairahan siswa untuk belajar dengan tugas orangtua
d Untuk sekolah

1)  Membentuk inspirasi baru model pembelajaran Internet untuk

membangun keseriusan sekolah di masa pandemi virus corona
2)  Bekerja pada sifat mencari tahu bagaimana menjadi kuat dan inovatif

e Untuk peneliti



Menambah informasi, pemahaman, dan pemahaman dalam menggarap

kemampuan esai.

g Untuk Pembaca

1)  Diyakini bahwa konsekuensi dari pemeriksaan ini dapat bermanfaat bagi
daerah setempat dan khususnya bagi mereka yang berkepentingan dengan
eksplorasi ini.

2) Dipercaya bahwa pemeriksaan ini dapat menjadi referensi dan menjadi
pengalaman baru dan informasi lain untuk mengangkat poin serupa.



